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ABSTRAK 

 
Masa remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan perilaku sehat, termasuk literasi kesehatan 

reproduksi. Rendahnya literasi ini meningkatkan berbagai masalah kesehatan reproduksi pada remaja 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja melalui media 

edukasi berbasis gamifikasi, yaitu permainan teka-teki silang (TTS). Kegiatan diikuti oleh 50 remaja yang 

dipilih secara acak. Metode pengabdian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan , monitoring & evaluasi. 

Materi TTS mencakup konsep dasar kesehatan reproduksi, pencegahan kehamilan dini, infeksi menular 

seksual, HIV/AIDS, serta isu stigma dan perlindungan dari kekerasan seksual. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan literasi kesehatan reproduksi yang signifikan. Persentase remaja dalam kategori “Baik” 

meningkat dari 46% pada pre-test menjadi 86% pada post-test. Selama kegiatan, remaja terlihat antusias, 

aktif berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan TTS. Media TTS terbukti membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan, interaktif, dan menantang, sekaligus mendorong remaja berpikir kritis dan 

memahami materi dengan lebih baik.  Disarankan agar program edukasi kesehatan reproduksi di sekolah 

dilakukan secara kontinyu dan konsisten, serta dikembangkan media kreatif lain berbasis gamifikasi untuk 

memperkuat literasi dan pemahaman remaja secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: kesehatan reproduksi, literasi, remaja, TTS 

1. PENDAHULUAN 
 Masa remaja merupakan tahap 
perkembangan yang ditandai dengan 

perubahan mental & fisik secara pesat, serta 

sering kali disertai perilaku berisiko 
(Abdurahman et al., 2022) sehingga 

membutuhkan keterampilan pengambilan 

keputusan perilaku sehat secara mandiri 
(Ghanbari et al., 2016). Literasi kesehatan 

merupakan penentu penting status kesehatan 
secara keseluruhan. Rendahnya literasi 

kesehatan di berbagai negara, termasuk literasi 

kesehatan reproduksi, secara nyata dialami 
oleh kelompok remaja yang memiliki risiko 

lebih tinggi terhadap berbagai masalah 

kesehatan seksual dan reproduksi (Alhussaini 
et al., 2025). Terdapat 74,5% remaja di 

Ethiopia memiliki literasi kesehatan 

reproduksi yang terbatas (Debella et al., 2024),  
studi di Amerika Latin menunjukkan bahwa 

remaja dengan literasi kesehatan reproduksi 

yang buruk memiliki prevalensi kehamilan 
remaja lebih tinggi (Dongarwar & Salihu, 

2019), di Sri Lanka ditemukan adanya 

kesenjangan besar pada pemahaman 
Kesehatan reproduksi pada remaja 

(Mataraarachchi et al., 2023), dan di Asia-

Pasifik kurang dari 35% remaja  menerima 
pendidikan reproduksi sesuai standar 

internasional (UNFPA Asia and the Pacific, 

2021).  
 Literasi kesehatan reproduksi remaja 

masih rendah di berbagai daerah (Kementerian 

Kesehatan Indonesia, 2024). Sebuah penelitian 
di Semarang menemukan 33,1% remaja 

memiliki literasi kesehatan reproduksi terbatas 

(Lakhmudien et al., 2019), studi di Banda 
Aceh melaporkan skor rata-rata literasi 

kesehatan reproduksi hanya 3,20 dari skala 5 

(Wardiati et al., 2023), Sementara studi di 
Gowa menemukan bahwa pengetahuan dan 

kesadaran kesehatan reproduksi remaja masih 

terbatas (Gobel et al., 2023). Remaja dengan 
literasi yang rendah rentan terhadap kehamilan 

yang tidak diinginkan, infeksi menular 

seksual, aborsi tidak aman, dan konsekuensi 
kesehatan jangka panjang seperti HIV/AIDS 

dan kematian akibat komplikasi reproduksi 

(Kelecha et al., 2024). WHO (2024) juga 
menegaskan rendahnya literasi ini berdampak 

langsung pada perilaku berisiko dan hasil 

kesehatan remaja (World Health Organization, 
2024). 
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 Sekolah sangat strategis untuk promosi 
kesehatan reproduksi karena menjangkau 

seluruh remaja tanpa memandang latar 

belakang sosial ekonomi (Montgomery & 
Knerr, 2018; World Health Organization, 

2015). Pendidikan kesehatan reproduksi di 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai upaya 
pencegahan masalah keseharan reproduksi 

seperti infeksi menular seksual (IMS) atau 

kehamilan remaja, tetapi juga membekali, 
kemampuan remaja dalam mengambil 

keputusan sehat (Kågesten et al., 2021; Unis & 

Sällström, 2020).  
 Berdasarkan hasil diskusi dan observasi 

awal di mitra,  tim pengabmas mendapatkan 

banyak remaja belum memahami pentingnya 
kesehaan reproduksi yang meliputi kebersihan 

organ reproduksi, pencegahan kehamilan dini, 

maupun risiko HIV dan infeksi genital. Materi 
kesehatan reproduksi di sekolah selama ini 

disampaikan secara konvensional, umumnya 

lewat ceramah singkat yang kurang interaktif. 
Metode ini membuat remaja sulit menyerap 

informasi secara mendalam, sehingga banyak 

pertanyaan atau kebingungan mereka tidak 
bisa langsung dijawab. Sosialisasi tambahan 

dari BKKBN atau fakultas kesehatan memang 
pernah dilakukan, tetapi frekuensinya jarang 

dan tidak rutin. Isu kesehatan reproduksi 

masih dianggap tabu, sehingga sekitar 70% 
remaja merasa malu atau takut untuk bertanya, 

dan banyak kebingungan mereka tidak 

terselesaikan. 
 Berbagai program edukasi kesehatan 

reproduksi sudah banyak dijalankan di 

sekolah, namun masih dominan dengan 
pendekatan  tradisional yang bersifat searah 

dan minim partisipasi remaja. Pendekatan 

edukasi yang bersifat partisipatif seperti 
pendidikan teman sebaya terbukti lebih sesuai 

dengan gaya belajar dan pengalaman remaja 

serta dapat meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai kesehatan reproduksi (Mason-Jones 

et al., 2023). Generasi remaja saat ini sangat 

akrab dengan teknologi digital, media sosial, 
dan platform berbasis video, sehingga media 

seperti video edukatif, animasi, infografis, 

permainan edukatif, dan komik digital dapat 
meningkatkan minat serta pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran (Almeida & 

Almeida, 2017). Haruna et al., (2021) dalam 
studinya membuktikan penggunaan gamifikasi 

dalam pendidikan kesehatan reproduksi pada 

remaja secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan dan sikap positif dibandingkan 
metode pembelajaran konvensional.  

Sebagai salah satu bentuk dari 

gamifikasi, TTS/teka-teki silang (crossword 
puzzles) telah dieksplorasi dalam ranah 

pendidikan kesehatan sebagai alat bantu 

pendamping yang efektif. TTS sangat 
membantu dalam mengajarkan detail yang 

perlu dihafalkan (Crossman & Crossman, 

1983). Proses kognitif seperti menghafal dan 
mengingat, dalam pembelajaran sering kali 

dianggap memakan waktu dan membuat 

frustrasi, terutama ketika berhadapan dengan 
terminologi dan frasa baru. TTS dianggap 

sebagai alat yang memperkuat proses belajar 

dan memudahkan pemahaman konsep 
(Qutieshat et al., 2022). 

Sebuah studi kuantitatif yang 

dilakukan Yousof et al., (2023) menggunakan 
TTS sebagai alat pembelajaran dimana 

menyebutkan 76%  mahasiswa sangat setuju 

bahwa permainan seperti TTS merupakan 
metode yang menarik dan interaktif dan 

antuias dalam pendidikan. Penelitian lainnya 

yang dilakukan(Z amani et al., 2021) terhadap 
83 partisipan menunjukkan integrasi TTS 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman materi dan kepuasan belajar. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan TTS d diharapkan dapat menjadi 
sarana inovatif untuk meningkatkan literasi 

remaja tentang kesehatan reproduksi, sekaligus 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
aktif, kreatif, dan berkesan. 

 Tujuan utama kegiatan pengabdian ini 

adalah meningkatkan literasi kesehatan 
reproduksi remaja melalui pendekatan edukatif 

yang menyenangkan menggunakan media 

permainan teka-teki silang (TTS). 
 

2. METODE PENGABDIAN 
 Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini meliputi tiga tahap: persiapan, 
pelaksanaan dan monitoring & evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi identifikasi mitra, 

koordinasi dengan sekolah, dan penyusunan 
soal TTS berdasarkan topik kunci kesehatan 

reproduksi. Tahap pelaksanaan meliputi 

penyampaian materi edukasi & permainan 
TTS secara berkelompok. Tahap evaluasi 

dilakukan melalui observasi perilaku dan 

antusiasme remaja, dokumentasi foto/video, 
serta perbandingan hasil pre-test dan post-test 
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untuk menilai peningkatan literasi kesehatan 

reproduksi. 

 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan selama satu hari dengan mitra 

atau tempat pelaksanaan pengabdian adalah 

SMA Negeri 1 Arongan Lambalek, Kabupaten 
Aceh Barat.  

 

2.2. Pengambilan Sampel 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diikuti oleh 50 remaja berusia 15–17 tahun 

yang dipilih secara acak mewakili tiap tingkat 
kelas njelaskan sampel yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

 

2.3. Metode dan Rancangan Pengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Tahapan awal dimulai dengan persiapan 
melalui  identifikasi mitra, yaitu SMA Negeri 

1 Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat, 

serta koordinasi dengan pihak sekolah untuk 
mendapatkan izin dan dukungan. 

 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 1. Observasi Lingkungan Mitra 

 

Tim pengabdi kemudian menyusun 
instrumen evaluasi sekaligus merancang soal-

soal TTS berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru tentang topik kunci kesehatan reproduksi 
dan juga berdasarkan pencarian literatur ilmiah 

sehingga diputuskan topik kuncinya adalah: 

konsep dasar kesehatan reproduksi, edukasi 
kehamilan dan kontrasepsi, infeksi menular 

seksual dan HIV/AIDS, serta stigma, 

diskriminasi, dan perlindungan dari kekerasan 
seksual. Seluruh pertanyaan dikemas dalam 

bentuk TTS yang menarik, menggunakan 

bahasa sederhana dan sesuai dengan karakter 
remaja. Desain TTS dibuat cerah dan 

visualnya menarik untuk meningkatkan minat 

remaja. Media TTS dicetak dalam ukuran 
kertas besar (A3) yang dapat ditulis dengan 

mudah, sehingga remaja  bisa langsung 
mengisi kotak-kotak jawaban tanpa kesulitan.  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Media TTS Kesehatan Reproduksi 

 

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pengisian daftar 

hadir dan pre-test untuk mengukur literasi 

awal kesehatan reproduksi. Setelah itu, 
mahasiswa bersama dosen menyampaikan 

materi edukasi reproduksi dikemas dalam 

suasana menyenangkan sehingga remaja lebih 
antusias dan berani bertanya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian Materi Edukasi 

Kesehatan Reproduksi 

Kegiatan inti berupa permainan TTS 

dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam 

tujuh kelompok. Setiap kelompok diminta 
mengisi TTS secara kolaboratif, dan kelompok 

yang paling cepat serta benar dinyatakan 

sebagai pemenang. Remaja secara kolaboratif 
dalam kelompok kecil mengisi kotak-kotak 

horizontal dan vertikal sesuai petunjuk 

pertanyaan yang tersedia, memadukan 
kemampuan masing-masing anggota 

kelompok untuk menemukan jawaban yang 

tepat. 
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Gambar 4. Remaja mengisi TTS dengan 

Suasana Kompetitif 
 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan dengan mengamati 

perilaku dan keaktifan remaja selama proses 
pembelajaran dengan TTS berlangsung. 

Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil 

pre-test dan post-test menggunakan kuesioner. 
Pre-test berfungsi untuk mengukur 

pengetahuan awal siswa, sedangkan post-test 

digunakan untuk menilai peningkatan literasi 
setelah intervensi. Selain itu, observasi 

langsung terhadap partisipasi, antusiasme, dan 
interaksi siswa selama permainan TTS juga 

dilakukan untuk memberikan gambaran 

kualitatif. Dokumentasi berupa foto dan video 

mendukung bukti pelaksanaan kegiatan.  

 

 

 

 

Gambar 5.  Remaja mengisi Lembar Evaluasi 

Pre Test dan Post Test 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi kesehatan reproduksi remaja 
pada mitra dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang cenderung konvensional, 

bersifat satu arah, dan minim interaksi. Materi 
kesehatan reproduksi umumnya disampaikan 

melalui ceramah singkat tanpa kesempatan 

diskusi mendalam, sehingga remaja kesulitan 
mengeksplorasi topik penting. Kondisi ini 

mengurangi minat belajar, menurunkan 

keberanian bertanya, dan membatasi 
kemampuan mengambil keputusan kesehatan 

yang tepat. 

 Permasalahan tersebut menjadi refleksi 
penting bagi tim pengabdian untuk merancang 

metode edukasi yang lebih bervariasi, 

interaktif, dan sesuai karakteristik remaja. 
Salah satu solusi yang diterapkan adalah 

pembelajaran melalui permainan TTS yang 

dirancang khusus dengan materi kesehatan 
reproduksi. Dalam kegiatan ini, remaja diajak 

untuk memecahkan TTS secara berkelompok 

sehingga suasana belajar menjadi 
menyenangkan, kompetitif, dan partisipatif. 

Melalui format permainan ini, informasi yang 

awalnya dianggap tabu dapat disampaikan 
secara ringan dan mudah dipahami. 

 Selama proses pendampingan, remaja 

tampak antusias dan aktif berdiskusi saat 
mengerjakan TTS. Suasana kelas menjadi 

lebih hidup, terlihat dari keterlibatan remaja 
dalam menyelesaikan soal. Metode TTS juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengonfirmasi pengetahuan yang mereka 
miliki sekaligus membangun pemahaman baru 

secara mandiri melalui kerja sama kelompok. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru dan 
umpan balik remaja, pembelajaran 

menggunakan TTS ini mendorong remaja 

lebih percaya diri membahas topik kesehatan 
reproduksi, meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, dan memperluas wawasan 

mereka. Pernyataan ini sejalan dengan 
penelitian Mason-Jones et al., (2023) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

interaktif dan partisipatif seperti pendidikan 
sebaya, diskusi kelompok, dan permainan 

edukatif dapat secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan, sikap positif, dan perilaku sehat 
pada remaja. 

 Tim pengabmas juga melakukan evaluasi 

literasi kesehatan reproduksi remaja sebelum 
dan sesuadah kegiatan dilakukan, dimana 

hasilnya dipaparkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Literasi Kesehatan reproduksi remaja 

sebelum dan sesudah edukasi melalui media 

permainan TTS 
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 PRE TEST POST TEST 

Kategori frekuensi 

(n) 

persentas

e (%) 

frekuensi 

(n) 

persentas

e (%) 

Baik 23 46,0 42 86,0 

Cukup 

Kurang 

21 

6 

42,0 

12,0 

6 

2 

10,0 

4,0 

Total 50 100 50 100 

Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di mitra menunjukkan peningkatan 
literasi kesehatan reproduksi pada remaja. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 46% 

remaja termasuk dalam kategori “Baik”. 
Setelah diberikan edukasi melalui media TTS, 

hasil post-test meningkat menjadi 86% remaja 

berada pada kategori “Baik”. Dari hasil 
pengabdian masyarakat ini terlihat bahwa 

sebagian besar remaja mencapai tingkat 
literasi kesehatan reproduksi yang baik (86%) 

setelah diberikan edukasi melalui media TTS.  

Hal ini menunjukkan media edukasi 
berbasis gamifikasi yaitu TTS efektif 

meningkatkan literasi kesehatan reproduksi 

remaja karena dapat membuat proses belajar 
menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan 

menantang. Melalui TTS, remaja terdorong 

untuk aktif mencari jawaban, berpikir kritis, 
dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga 

materi kesehatan reproduksi lebih mudah 

dipahami, diingat, dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Literasi yang memadai 

dapat mendorong remaja untuk mengambil 

keputusan yang tepat terkait kesehatan 
reproduksi dan membentuk sikap yang lebih 

sadar terhadap kesehatan seksual mereka 

(Hatami et al., 2015).  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Penggunaan  media pembelajaran TTS 

efektif meningkatkan literasi kesehatan 
reproduksi remaja di mitra. Hal ini terlihat dari 

peningkatan persentase remaja yang termasuk 

dalam kategori “Baik” setelah diberikan media 
TTS yang membuat proses belajar menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

karakter remaja. 
Disarankan program edukasi kesehatan 

reproduksi di sekolah dilakukan secara 

kontinyu dan konsisten. Selain itu, 
pengembangan media edukasi lain yang kreatif 

dan berbasis gamifikasi juga perlu 

dieksplorasi, sehingga literasi kesehatan 
reproduksi remaja dapat terus meningkat dan 

materi yang diberikan lebih mudah dipahami 
serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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